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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor penentu antara pengaruh Modal Usaha dan
Sumberdaya Manusia terhadap Kinerja UMKM Se-Kabupaten Cirebon. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Sampel yang akan digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 100 UMKM yang bergerak dibidang kuliner di wilayah Cirebon
Barat dan Cirebon Timur. Teknik sampel yang digunakan yaitu menggunakan Cluster
random Sampling. Analisis data menggunakan analisis deskriptif, uji kualitas data, uji
asumsi klasik, analisis regresi berganda dan uji hipotesis dengan program SPSS, hasil
atau simpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Modal Usaha
berpengaruh terhadap Kinerja UMKM dan SDM berpengaruh terhadap Kinerja UMKM.
Sedangkan secara simultan didapatkan bahwa Modal Usaha dan SDM berpengaruh
terhadap Kinerja UMKM.

Kata Kunci: Kinerja UMKM; Modal Usaha; Sumberdaya Manusia.

Abstract

The purpose of this study is to find out the determining factors between the influence of
Business Capital and Human Resources on the Performance of MSMEs in Cirebon
Regency. The type of data used in this study is quantitative. The data sources used in this
study are primary data and secondary data. The sample that will be used in this study as
many as 100 MSMEs engaged in culinary in the West Cirebon and East Cirebon regions.
The sample technique used is using purposive sampling. Data analysis uses descriptive
analysis, data quality test, classical assumption test, multiple regression analysis and
hypothesis test with SPSS program. The results of the study show that partially, Business
Capital has an effect on MSME Performance and HR has an effect on MSME
Performance. Meanwhile, it was simultaneously found that business capital and human
resources had an effect on the performance of MSMEs.

Keywords: Business Capital; Human Resources and MSME Performance.

PENDAHULUAN

Di era kompetisi global dan wabah pandemi dibutuhkan keunggulan bersaing
yang dapat diukur dari penilaian kinerja suatu UMKM dibandingkan dengan kompetitor
(Jufri et al., 2021). Oleh karena itu UMKM wajib membangun sumber keunggulan
bersaing. Jenis sumber daya yang wajib dimiliki oleh sebuah perusahaan atau Usaha
adalah sumber daya berwujud, seperti keuangan dan modal fisik serta sumber daya tidak
berwujud, seperti modal manusia dan partnership. (Barney and Asikan, 2001; Jufri et al.,
2021).
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UMKM merupakan kegiatan usaha yang dapat menopang ekonomi daerah
khususnya Pedesaan. Namun dalam perkembanganya UMKM melemah dikarenakan
terjadinya pandemi Covid-19. Oleh karena itu perlu adanya usaha pemerintah dan semua
kalangan untuk mewujudkan peningkatan usaha UMKM dimasa pandemi. Aspek-aspek
yang menjadi kekuatan dan kelemahan UMKM adalah: 1) faktor manusia; yang terdiri
dari motivasi yang kuat, penawaran tenaga kerja, etos kerja, produktivitas kerja, dan
kualitas tenaga kerja; dan 2) faktor ekonomi/bisnis; yang meliputi bahan baku, akses
sumber keuangan, nilai ekonomis, dan segmen pasar yang dilayani. (Rokhayati &
Lestari, 2016). Kedua faktor tersebut harus mampu disiasati oleh pengusaha UMKM
untuk mendorong kinerja usahanya. Adapun keuntungan sektor UMKM di Kabupaten
Cirebon dapat dilihat sebagai berikut:
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Sumber : Wawancara Kepala Dinas Koperasi UKM Kabupaten Cirebon

Gambar 1 diatas menunjukkan omset UMKM di Kabupaten Cirebon di tengah
pandemi Coronavirus Disease (Covid-19) mulai bulan Maret — Agustus 2020 merosot
tajam vyaitu pada sektor konveksi hanya mendapatkan Rp2.000.000 per minggu.
Normalnya sebelum pandemi Covid-19 itu mencapai Rp10.000.000 per minggu, sektor
batik dan rotan memiliki omset normal Rp17.625.000 disaat pandemi Covid-19 turun
menjadi Rp1.520.000 begitupun dalam sektor olahan makanan normalnya mendapatkan
omset per minggu itu Rp2.100.000, kini hanya mengantongi Rp100.000. Para pelaku
UMKM umumnya dihadapkan pada masalah klasik, salah satunya kurangnya modal
menjadikan hambatan utama untuk mengembangkan unit bisnis. (Kumalasari &
Haryono, 2019).

Secara umum modal usaha adalah semua sumber daya keuangan yang dimiliki oleh
individu atau badan usaha untuk meningkatkan usahanya dan membangun stabilitas
keuangan. Artinya, semua usaha/bisnis harus memiliki modal untuk membeli aset dan
mempertahankan operasinya. Besarnya modal usaha yang diperlukan tergantung dari
jenis usaha yang akan dijalankan. Segala bentuk usaha mikro, usaha kecil, usaha
menengah, dan usaha besar akan memerlukan modal usaha yang diperlukan. Jadi Modal
usaha sangat mendukung dalam kegiatan kinerja UMKM. Hasil penelitian Rahman
menunjukkan modal usaha berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. (Rahman,
2016).

SDM adalah aset yang paling penting dalam UMKM. SDM bisa menjadi potensi
jika dikelola dengan baik dan benar. SDM diharapkan dapat menjadi sumber kapabilitas
organisasi yang mempergunakan kesempatan untuk menjadi peluang baru serta
mengembangkan sistem kerja dengan kinerja yang tinggi melalui perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan kegiatan-kegiatan pengadaan,
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pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan dan pelepasan
sumber daya agar tercapai berbagai tujuan individu, organisasi dan masyarakat. Faktor
internal yang sangat mempengaruhi kinerja UMKM adalah SDM. (Utari & Dewi, 2014).

Penelitian kali ini berbeda dengan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya di
mana penulis mencoba untuk mempertegas perlunya peningkatan sustained competitive
advantage UMKM terutama kompetensi, skill dan ability para pelaku UMKM serta
penggunaan akses pinjaman perbankan untuk pengembangan modal usaha sehingga
kinerja. UMKM di Kabupaten Cirebon bisa mencapai titik optimal di tengah
perkembangan Cirebon sebagai destinasi wisata belanja dan kuliner. Penelitian ini
penting untuk dilakukan agar UMKM mampu meningkatkan perannya dalam
mewujudkan pertumbuhan ekonomi, pemerataan dan peningkatan pendapatan rakyat
serta penciptaan lapangan kerja di Kabupaten Cirebon.

METODE PENELITIAN

Menggunakan pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini menurut (Sugiyono,
2013) Jenis dan sumber data diperoleh dari data primer dan sekunder sedangkan
pengumpulan data menggunakan instrumen berupa kuesioner. Berdasarkan populasi
20.108 kuliner yang ada di Kabupaten Cirebon lebih spesifik pada area Cirebon Barat
dan Timur. Dengan menggunakan teknik perhitungan sampel dengan rumus Slovin
(Sugiyono, 2013) dan pemilihan responden dengan cluster random sampling maka
diperoleh sampel sebanyak 100 pemilik UMKM vyang bergerak di bidang kuliner.
Operasional variabel diantaranya Modal Usaha (X1), Sumber Daya Manusia (X2) dan
Kinerja UMKM (Y). Pada proses penelitian ini menggunakan teknis analisis data regresi
berganda dan uji asumsi klasik untuk dapat mengetahui ada pengaruh atau tidak dari
setiap variabel independen terhadap variabel dependen.

HASIL
1. Uji Validitas
Tabel 2 Hasil Uji Validitas
Variabel Butir Mhiung | Ttabel | Keterangan
Soal

Modal Usaha 1 0,505 | 1.966
2 0,334 | 1.966
3 0,312 | 1.966 Valid
4 0,402 | 1.966
5 0,471 | 1.966

Sumber Daya 6 0,384 | 1.966

Manusia 7 0,313 | 1.966
8 0,265 | 1.966 Valid

9 0.353 | 1.966
10 0,343 | 1.966
Kinerja UMKM 11 0,438 | 1.966
12 0,570 | 1.966
13 0,707 | 1.966 Valid
14 0,693 | 1.966
15 0,726 | 1.966
Sumber : Data Primer yang diolah, 2021
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Pengujian dilakukan untuk mengukur kevalidan suatu variabel melalui angket.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua item pernyataan dinyatakan valid karena
nilai rhitung > I'tabel-

2. Uji Reliabilitas
Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Jml | Cronbach Kriteria Keterangan
Item Alpha Cronbach
Alpha
Modal Usaha 5 0.642 0,60
SDM 5 0.689 0,60 Reliabel
Kinerja UMKM 5 0.631 0,60

Sumber : Data primer yang diolah, 2021

Berdasarkan dari pengukuran variabel dapat dijelaskan nilai Cronbach’s Alpha >
0,60, sehingga semua instrumen pada penelitian kali ini adalah reliabel.

3. Uji Hipotesis

Uji Parsial
Tabel 4 Hasil Uji Parsial
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.294 1.667 4.376 .000
Modal Usaha 424 .067 .534 6.286 .000
SDM .193 .088 .186 2.190 .031

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM
Sumber : Data Primer yang diolah, 2021

Uji regresi berganda dilakukan untuk memunculkan pengaruh variabel bebas
yang lebih dari satu, yaitu modal usaha dan SDM memberikan dampak langsung
terhadap peningkatan Kinerja UMKM. Hasil Uji regresi berganda memunculkan
gambaran bahwa thitung 6.238 > tiaper 1.984 dan nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 yang
artinya Ho secara parsial ditolak dan Ha diterima sehingga variabel modal usaha
berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja UMKM. Pengujian selanjutnya
adalah sumber daya manusia terhadap kinerja UMKM dihasilkan thiwng 3.450 > tiaper 1,66
dengan tingkat signifikansi 0,031 < 0,05, sehingga hipotesis yang kedua menunjukkan
adanya pengaruh SDM terhadap kinerja UMKM.

PEMBAHASAN

Kemajuan kinerja UMKM dipengaruhi berbagai faktor diantaranya modal usaha
dan sumberdaya manusia. Kemajuan UMKM dipengaruhi oleh tingginya nilai modal dan
pelaku UMKM biasanya selalu dihadapkan suatu hambatan dalam permodalan usaha.
Hasil penelitian ini sesuai modal usaha berpengaruh secara parsial terhadap kinerja
UMKM dimana thitung 6.238 > traper 1.984 dan nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 yang
artinya variabel modal usaha berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja
UMKM.
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Penelitian ini sejalan bahwa dan hasil penelitian ini didukung oleh (Kumalasari &
Haryono, 2019) menunjukkan bahwa Modal usaha berpengaruh terhadap kinerja UMKM
di kabupaten Bojonegoro. (Rahman, 2016) menunjukkan modal usaha berpengaruh
positif terhadap kinerja UMKM begitupun hasil uji modal usaha yang dilakukan oleh
(Ari Yeni Trisnawati & Supri Wahyudi Utomo, 2018) nilainya sebesar 4,646 dengan
tingkat signifikansi lebih lebih kecil yaitu 0,000 < 0,05 maka modal usaha memiliki
pengaruh terhadap kinerja UMKM. Modal yang semakin tinggi maka kinerja UMKM
akan semakin meningkat dan berkembang, apabila modal bisnis berkurang atau rendah
maka tidak akan mengalami kenaikan terutama pendapatan (Abbas, 2018); (Purwanti,
2012); (Setiaji & Fatuniah, 2018); (Utari & Dewi, 2014).

Pengujian selanjutnya adalah sumber daya manusia terhadap kinerja UMKM
menghasilkan thiwng 3.450 > twnel 1,66 dengan tingkat signifikansi 0,031 < 0,05, sehingga
SDM memiliki pengaruh terhadap kinerja UMKM di Kabupaten Cirebon. Dari hasil
penelitan ini sesuai dengan hasil penelitian (Azizah et al., 2016) bahwa terdapat pengaruh
yang positif Sumber Daya Manusia (SDM) terhadap kinerja Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) dengan signifikasi 0.017. Sebab pada hakekatnya Sumber Daya
Manusia pada kinerja UMKM memiliki peranan penting, karena Kkinerja UMKM
dipengaruhi juga oleh kualitas ataupun kemampuan Sumber Daya Manusia itu sendiri.

Pengelolaan struktur modal dan modal kerja yang optimal dapat menciptakan
nilai bagi bisnis untuk memenuhi kebutuhan bisnisnya. Manajemen modal kerja sangat
penting untuk profitabilitas bisnis tetapi UKM, hal tersebut akan menanggulangi
hambatan akibat akses keuangan yang sulit, semakin baik pengelolaan modal kerja
UKM, semakin rendah kebutuhan pinjaman (Gorondutse et al., 2017; Mukarromah &
Astuti, 2020). Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan modal Pemerintah telah
memberikan banyak bantuan untuk mendukung permodalan UMKM di Indonesia seperti
program Kredit Usaha Rakyat (KUR), pembentukan koperasi, atau pemberian hibah.
Namun salah satu risiko yang harus diperhatikan dalam memberikan pembiayaan kepada
UMKM adalah UMKM belum memiliki sistem administrasi dan manajemen keuangan
yang baik, sehingga menyulitkan bank untuk mendapatkan informasi mengenai usahanya
secara lengkap (LPPI & BI, 2015; Mukarromah & Astuti, 2020). UMKM seringkali
sederhana dalam mengelola keuangannya dan lemah dalam sistem kontrolnya, sehingga
rentan terhadap penipuan. Pengelolaan tradisional menjadi aspek keuangan klasik bagi
UMKM vyang menghambat perkembangan UMKM itu sendiri (Subroto et al., 2016;
Mukarromah & Astuti, 2020). UMKM tidak melakukan evaluasi kinerja keuangan,
bahkan ada yang tidak perlu membuat laporan keuangan karena dianggap terlalu rumit
dan membuang waktu (Lia, 2015; Mukarromah & Astuti, 2020).

Disinilah peran KSA SDM diperlukan untuk menanggulangi kebocoran keuangan
yang seringkali terjadi dalam literasi keuangan UMKM. Selain itu KSA SDM diperlukan
sebagai modal untuk bersaing dengan level pasar yang semakin ketat (Jufri et al., 2021)
dan tidak terduga apalagi dengan munculnya wabah pandemi covid 19 yang merubah
seluruh tatanan ekonomi dan sosial masyarakat Dunia. Semua mengalami perubahan
teknologi masif dengan keharusan penggunaan teknologi informasi akibat banyaknya
pembatasan aktivitas terutama aktivitas ekonomi. Jelas bahwa UMKM membutuhkan
sumber daya manusia yang peka dan mampu adaptif dalam perubahan teknologi di era
pandemi.

Setiap organisasi atau usaha wajib memiliki sumber daya yang kuat dan inovatif,
ini menjadi syarat mutlak bagi UMKM dalam menghasilkan keunggulan kompetitif.
Sumber daya dalam UMKM merupakan aspek yang penting bagi pencapaian sasaran
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UMKM. Aspek yang harus terbangun antara lain SDM, yaitu semua orang dalam
UMKM vyang melaksanakan aktivitas harus memiliki kemampuan dan kekuatan baik
secara fisik dan mental. Aspek selanjutnya adalah Sumber daya Non Manusia, mencakup
sumber daya modal dan peralatan. Setiap UMKM wajib berusaha untuk membentuk
sumber daya manusia dan sumber daya modal yang unggul bagi keberlangsungan usaha
dalam menghadapi lingkungan kompetisi yang semakin dinamis dan mengalami
turbulensi yang tidak terduga seperti wabah pandemi covid 19 yang memunculkan
ketergantungan manusia terhadap aktivitas online. (Jufri et al., 2021). Kondisi ini
menuntut setiap UMKM apalagi level lokal untuk selalu berinovasi mengikuti
perkembangan pasar yang semakin kompetitif.

KESIMPULAN

Penelitian menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Modal usaha berpengaruh secara parsial terhadap kinerja UMKM dimana thiwung
6.238 > tiaper 1.984 dan nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 yang artinya variabel
modal usaha berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja UMKM di
Kabupaten Cirebon.

2. Sumber daya manusia terhadap kinerja UMKM menghasilkan thitung 3.450 > tapel
1,66 dengan tingkat signifikansi 0,031 < 0,05, sehingga SDM memiliki pengaruh
terhadap kinerja UMKM di Kabupaten Cirebon.

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu beberapa upaya telah dilakukan untuk
menjelaskan dinamika kewirausahaan di berbagai wilayah/Negara. (Simon-Moya et al.,
2014; Welsh et al., 2018). Kegiatan kewirausahaan dapat dikaitkan dengan lingkungan
kelembagaan nasional (Estrin et al.,2013; Simon-Moya et al., 2014; Welsh et al., 2018).
Penulis memberikan saran penelitian yang akan datang yang bisa digali adalah hubungan
yang lebih luas antara kewirausahaan, dukungan professional, pembangunan ekonomi,
perubahan institusi dan lingkungan merupakan area Kritis dari studi kewirausahaan.
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